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1. PENDAHULUAN

Burung walet memiliki kemampuan unik untuk membuat sarang dengan menggunakan air liur yang
dihasilkan dari tubuhnya sendiri. Sarang ini dikenal sebagai edible nest atau sarang yang dapat
dikonsumsi. Sarang burung walet memiliki berbagai manfaat kesehatan, seperti untuk pengobatan
batuk, asma, dan panas dalam. Kotoran burung walet juga memiliki nilai ekonomi karena dapat
digunakan sebagai pupuk yang meningkatkan kesuburan tanah. Baik sarang maupun kotoran
burung walet yangmenjadi komoditas yang memiliki harga jual tinggi, sehingga menarik minat
banyak pengusaha untuk terjun ke dalam industri ini (Syahrantai, 2018).

Memahami pasar dan konsumen, serta menawarkan produk berkualitas seperti sarang
burung walet yang kaya manfaat, menjadi kunci sukses bagi pengusaha dalam menghadapi
persaingan industri yang semakin ketat di era globalisasi. Era globalisasi saat ini membuat dunia
industri mengalami perkembangan pesat akibat arus yang semakin terbuka bagi pelaku bisnis.
Persaingan yang sangat ketat memaksa kalangan usaha berlomba-lomba untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif. Untuk menghadapi persaingan industri yang semakin ketat ini, diperlukan
strategi marketing yang efektif dan efisien. Pelaku usaha harus memahami perilaku konsumen di
pasar sasaran dan menawarkan produk berkualitas serta pelayanan yang baik (Mardiana,2022).

Berdasarkan data yang tersedia, total penjualan pada tahun 2022—2024 mengalami fluktuasi
namun cenderung menurun. Pada tahun 2022, penjualan PT. Original Nest Indonesia mencapai Rp
7.445.872.000. Memasuki tahun 2023, penjualan turun menjadi Rp 4.467.360.000 atau berkurang
sebesar Rp 2.978.512.000. Penurunan kembali terjadi pada tahun 2024, yaitu menjadi Rp
4.631.420.000 dengan selisih penurunan sebesar Rp 164.060.000 dibandingkan tahun
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sebelumnya.Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor, terutama penutupan pasar ekspor ke
China yang merupakan pasar terbesar sarang burung walet. Sejak pertengahan tahun 2024, harga
jual terus merosotdan belum menunjukkan perbaikan. Selain itu, kondisicuacaekstrem, terbatasnya
sumber makanan walet, serta lingkungan yang kurang mendukung menyebabkan produksi sarang
walet menurun. Di sisi lain, adanya perbandingan harga dengan perusahaan lain juga memicu
persaingan bisnis yang semakin ketat, sehingga turut memengaruhi penjualan perusahaan.

Kualitas Produk adalah karakteristik dari produk dan jasa yang menunjang kemampuannya
untik memuaskan kebutuhan pelanggan (Rosnaini, 2017). Kualitas dari setiap produk yang
dihasilkan merupakan salah satu unsur yang harus mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari
perusahaan, kalau perusahaan ingin memenangkan suatu persaingan dalam usaha. Salah satu
strategi perusahaan serta termasuk strategi pemasaran dalam mencapai kunci untuk menentukan
kesuksesan operasional dari perusahaan yaitu harga. Harga merupakan sejumlah uang yang
dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen
untuk memperoleh manfaat atau penggunaan atas sebuah produk atau jasa (Mardia et al., 2022).
Menurut Keller (2020), brand image adalah persepsi tentang suatu merek sebagaimana tercermin
oleh asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen. Dapat disimpulkan bahwa brand image
merupakan pemahaman konsumen mengenai suatu brand secara keseluruhan dengan
kepercayaan dan pandangan terhadap suatu brand.

2. METODE

1. Pendekatan Penelitian

Jenis yang digunakan adalah asosiatif yaitu bentuk penelitian dengan menggunakan minimal dua
variabel atau lebih yang dihubungkan dan dalam penelitian ini akan melihat pengaruh Kualitas
Produk, Harga, Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk Pada PT. Original Nest
Indonesia

2. Populasi

Populasi adalah seluruh elemen yang akan dijadikan sebagai generalisasi area. Jadi populasinya
bukan hanya manusia, tetapi juga benda-benda dan benda-benda alam lainnya (Sugiyono, 2022).
Dalam penelitian ini yaitu seluruh konsumen PT. Original nest Indonesia.

3. Sampel

Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2021)) teknik
simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan
secara acak. Teknik pengambilan sampel dimana jumlah. populasi tidak diketahui peneliti
menggunakan rumus yaitu rumus Lameshow. Maka jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 96 responden yang akan dibulatkan oleh peneliti menjadi 120 responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 120
ab Mean 0

Normal Parameters Std. Deviation 2,56225303
Absolute 0,063

Most Extreme Differences Positive 0,063
Negative -0,059

Test Statistic 0,063

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: SPSS Versi 25

ProBisnis, Vol.16, No. 6 November 2025: pp 1771-1777



ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654 g 1773

Berdasarkan hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil data ujinormalitas tersebut
terdistribusi secara normal, karena pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikan 0,200 yang artinya
lebih besar dari 0,05 sehingga model terdistribusi secara normal.

b) Uji Multikolineritas

Tabel 2. Uji Multikolineritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Kualitas Produk 0,872 1,147
Harga 0,701 1,426
Brand Image 0,792 1,263

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai tolerance
masing-masing variabel independen berada di atas 0,1, sedangkan pada nilai VIF masing-masing
variabel independen dibawah 10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel penelitian tidak

menunjukkan adanya gejala multikolinieritas dalam model regresi.

c) Uji Heterokedastisitas

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas

Coeficients

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 0,399 0,349 1,145 0,255
1 Kualitas Produk -0,038 0,024 -0,24 -1,567 0,12
Harga 0,057 0,054 0,171 1,048 0,297
Brand Image -0,028 0,045 -0,102 -0,62 0,537

Dependent: ABS_RES
Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel di atas dapat dilihat menggunakan uji glejser
menunjukan jika nilai probabilitas signifikasi variabel kualitas produk, harga, dan brand image di atas
Tingkat kepercayaan 5% atau = 0,05 jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung
adanya heteroskedastisitas.

2. Analasisi Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9,241 2,191 4,219 0,000
1 Kualitas Produk 0,848 0,05 0,901 17,097 0,000
Harga -0,422 0,064 -0,387 -6,592 0,000
Brand Image 0,184 0,056 0,18 3,263 0,001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah ditulis, model penelitian secara matematis dapat ditulis
sebagai berikut :
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Y: 0,848 (X1) -0,422 (X2) + 0,184 (X3)
Keterangan:
Berdasarkan nilai — nilai regresi untuk variabel bebas disimpulkan bahwa yang paling besar
pengaruhnya terhadap Keputusan pembelian produk adalah nilai kualitas produk (X1) sebesar
84,8%. Berdasarkan keterangan tersebut diketahui bahwa peningkatan terhadap Keputusan
pembelian produk lebih cenderung dibandingkan brand image.

3. Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji t)

Tabel 5. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9,241 2,191 4,219 0,000
1 Kualitas Produk 0,848 0,05 0,901 17,097 0,000
Harga -0,422 0,064 -0,387 -6,592 0,000
Brand Image 0,184 0,056 0,18 3,263 0,001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: SPSS Versi 25

Rumus : N-k

Keterangan :

N : Jumlah Sampel

K : Jumlah Variabel

n-k : Nilai t tabel 120-4 =116 = 1,98063
Nilai t tabel = 1,98063

Berdasarkan tabel uji parsial diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Uji Hipotesis 1 (Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian produk
Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian diperoleh koefisienregresi arah positif
dan nilai t hitung 17,097 > 1,98063 nilai t tabel, dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya hipotesis penelitian ini
menyatakan variabel kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk pada PT. Original Nest Indonesia.

2. Uji Hipotesis 2 (Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian produk
Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian diperoleh koefisienregresi arah positif dan nilai
t hitung -6,592 > -1,98063 nilai t tabel, dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya hipotesis penelitian ini menyatakan
variabel harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
pada PT. Original Nest Indonesia.

3. Uji Hipotesis 3 (Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian)
Pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian diperoleh koefisien regresi arah positif
dan nilai t hitung 3,263 > 1,98063 nilai t tabel, dengan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya hipotesis penelitian ini
menyatakan variabel brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian produk pada PT. Original Nest Indonesia.
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b) Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 2002,215 3 667,405 99,096 .000P
1 Residual 781,252 116 6,735
Total 2783,467 119

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan pada tabel diatas dihasilkan F hitung sebesar 99,096 dan tingkat signifikan 0,000 <
0,05. Hasil uji F tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti uji model
pada variabel kualitas produk, harga, dan brand image secara bersama — sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian produk.

c) Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 7.Koefisien Determinasi (R Square)
Model Summary®

R Adjusted
Model R R Std. Error of the Estimate
Square
Square
1 .8482 0,719 0,712 2,595

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan data tabel diatas, diketahui koefisien Adjusted R Square sebesar 0,837. Hal ini berarti
bahwa sebesar 71,2% keputusan pembelian (Y) dapat dijelaskan oleh kualitas produk (X1), harga
(X2), dan brand image (X3). Sedangkan sisanya 100% - 71,2% = 28,8% dijelaskan oleh sebab-
sebab yang lain di luar variabel kualitas produk, harga, dan brand image.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis PLS untuk menguji Pengaruh Kualitas
Produk, harga, dan brand image Terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Original Nest Indonesia
maka dapat diambil Kesimpulan. Secara parsial kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan pembelian produk. Secara Parsial harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan pembelian produk. Secara parsial brand image berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan pembelian produk, sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa
kualitas produk, harga, dan brand image berpengaruh terhadap Keputusan pembelian produk.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang melibatkan kualitas produk,
harga, dan brand image sebagai variabel bebas mampu menjelaskan sebagian besar variasi
keputusan pembelian secara signifikan dan meyakinkan. Namun, untuk meningkatkan efektivitas
strategi pemasaran, perusahaan juga disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain di luar
model ini yang mungkin turut memengaruhi keputusan konsumen, seperti pengalaman pelanggan,
strategi promosi digital, maupun pengaruh lingkungan sosial.
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